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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa adanya penerimaan pendapatan yang dilakukan perlu
diawasi secara ketat dengan melibatkan banyak sumberdaya manusia. Pendapatan sangat rawan
terhadap penggelapan sehingga perlu pengendalian internal yang dapat diterapkan di lapangan dan
memadai secara teori yang ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui sistem akuntansi pendapatan pada PD.
Pasar kota Kediri. (2) Untuk mengetahui pengendalian internal atas sistem akuntansi pendapatan pada
PD. Pasar Kota Kediri. (3) Untuk mengetahui penerapan pengendalian internal atas sistem pendapatan
pada PD. Pasar Kota Kediri telah dilaksanakan secara memadai sesuai dengan teori unsur-unsur
pengendalian internal yang ditetapkan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana satuan analisis berupa
PD. Pasar Kota Kediri dan bagian pengawas internal merupakan bagian yang dievaluasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan cara mengumpulkan data, mengkaji,
mempelajari, membandingkan dengan teori, dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini kehadiran
peneliti sebagai pengunggkap dan alat pengumpul data. Prosedur pengumpulan data melalui studi
lapangan (interview dan dokumentasi) dan studi pustaka. Sumber data berasal dari hasil wawancara
dan dokumentasi data perusahaan. Untuk mengecek keabsahan temuan dapat berupa perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketelitian, mengadakan membercheck, dan triagulasi.

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal atas sistem akuntansi
pendapatan yang telah dibentuk dan diterapkan di PD. Pasar Kota Kediri telah sesuai dengan
memenuhi teori yang ditetapkan. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dari sistem akuntansi
pendapatan yang dilakukan meski secara manual, namun memiliki prosedur pendaptan yang sesuai
dengan komponen dan unsur pengendalian internal.

Dari sekian sistem yang diterapkan PD. Pasar Kota Kediri masih memiliki kekurangan,
diantaranya: (1) Penetapan tarif hendaknya ditetapkan secara tertulis di setiap masing-masing pasar.
(2) Penyetoran uang hendaknya disetorkan masih dalam keadaan tempat uang yang masih terkunci. (3)
Untuk hal-hal yang baik lain bisa ditingkatkan agar PD. Pasar Kota Kediri menjadi perusahaan daerah
yang berkualitas dalam melayani masyarakat.

KATA KUNCI : Pengendalian Internal, Penerimaan Kas
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LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan
teknologi informasi berpengaruh pula
pada perekonomian dan membuat
perubahan lingkungan usaha dalam
dunia bisnis menjadi semakin tidak
terduga. Hal tersebut ditunjukkan
dengan banyaknya perusahaan baru
yang bermunculan dan bersaing secara
kompetitif untuk melayani dan mencari
laba di segala aspek kehidupan, hal
tersebut telah menimbulkan perputaran
ekonomi semakin cepat. Khususnya
bagi perusahaan yang bergerak dibidang
yang sama, perusahaan yang lebih
dahulu berdiri harus mampu bertahan
demi  merebut segmentasi  pasar
terhadap perusahaan-perusahaan baru
yang bermunculan. Tak hanya tuntutan
dari pesaing, perusahaan juga dituntut
untuk memberikan kualitas, mutu, dan
pelayanan semaksimal mungkin agar
dapat menghadapi ketatnya persaingan.
Perkembangan tersebut telah menuntut
kebutuhan informasi yang akurat, tepat
waktu, dan relevan menjadi suatu
kewajiban bagi setiap perusahaan.

Pada umumnya perusahaan
bergantung pada pendapatan untuk
dapat bertahan. Menurut PSAK No. 23
pendapatan adalah penghasilan yang
timbul selama dalam aktivitas normal
entitas dan dikenal dengan bermacam-

macam sebutan yang berbeda seperti

penjualan, penghasilan jasa (fees),
bunga, dividen dan royalti. Dari
penjelasan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa penghasilan yang
diterima perusahaan dalam aktivitas
operasionalnya baik dari barang atau
jasa. Pendapatan dalam perusahaan
dagang disebut dengan pendapatan
penjualan sedangkan pendapatan dalam
perusahaan jasa disebut pendapatan
jasa.

Sistem  pendapatan  sangat
penting untuk diawasi secara ketat. Hal
ini dikarenakan pendapatan adalah
kunci  berkesinambungannya  suatu
perusahaan, karena dari pendapatan
perusahaaan dapat bertahan, selain itu
pendapatan juga digunakan untuk
operasional kegiatan seluruh aktivitas
perusahaan. Menurut PSAK No. 23
(2009:23.3), Pendapatan adalah arus
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal entitas
selama suatu periode jika arus masuk
tersebut  mengakibatkan  kenaikan
ekuitas, yang tidak berasal dari
kontribusi penanam modal.

Sehingga sistem pendapatan
menjadi sangat diperhatikan karena arus
masuk merupakan kekayaan sebuah
perusahaan yang sangat likuid yang
rawan dengan pencurian dan

penggelapan.  Oleh  karena itu,
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diperlukannya perhatian dan penjagaan
keamanan bagi sistem pendapatan.

Penjagaan dalam entitas bisnis
perusahaan atau yang sering dikenal
dengan sebutan pengendalian internal.
Pengendalian meliputi semua metode,
kebijakan dan prosedur organisasi yang
menjamin keamanan harta kekayaan
perusahaan, akurasi dan kelayakan data
manajemen  serta standar  operasi
manajemen lainnya. (Susanto, 2017:88),
Pengendalian internal sangat diperlukan
hingga menjadi kebutuhan seiring
dengan tumbuh dan berkembangnya
transaksi/bisnis  perusahaan. Dengan
adanya sistem pengendalian internal
secara ketat diharapkan bahwa seluruh
kegiatan operasional pada entitas dapat
berjalan baik sesuai pengendalian
internal yang diterapkan oleh setiap
perusahaan. Tidak hanya dari segi
operasional bahkan hingga finansial
entitas dapat termonitor dengan baik
seluruhnya. Diharapkan, setiap
komponen di dalam entitas berjalan
secara efektif dan efisien.

Penelitian terdahulu mengenai
pengendalian internal telah dilakukan
olen Pasodung dkk (2015),

penelitiannya

dalam
menunjukkan  bahwa
pemisahan tugas yang memadai dalam
perusahaan telah terlaksana dengan

baik, otorisasi yang tepat atas transaksi

dan  aktivitas khususnya  bagian
pengambilan keputusan memberi kredit
kepada pelanggan adalah manager
operasional, dokumen dan catatan yang
memadai pada PT. Mitra Duta Optimal
Manado dilakukan dua cara yaitu
pencatatan manual dan pencatatan yang
memerlukan faktur, pengendalian fisik
dalam

atas aktiva dan catatan

penyimpanan persediaan semen dan

menjaga pesediaan gudang yang
bertanggung jawab adalah admin
gudang.

PD. Pasar Kota Kediri bergerak
di bidang pelayanan dan pengelolaan
pasar dan memiliki pendapatan dari
retribusi dan penyewaan lapak di pasar
area Kediri yang merupakan salah satu
BUMD di Kota Kediri.

memperoleh  pendapatan

Dalam
perusahaan
menetapkan prosedur—prosedur yang
harus dilalui sampai pada pencatatan
pendapatan itu sendiri. Namun, pada
PD. Pasar Kota Kediri dalam penerapan
prosedur sistem akuntansi pendapatan
dilakukan secara manual. Karena hal
dikhawatirkan

tersebut dapat

menimbulkan indikasi kecurangan yaitu

dalam  tingkat  keabsahan  data
pendapatan dan penggelapan
pendapatan karyawan dibagian
lapangan.
METODE
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini,
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Alasan
penelitian ini menggunakan
pendekatan  penelitian  kualitatif
karena  dalam  penelitian  ini
membutuhkan data yang bukan
berupa angka. Data-data yang
dibutuhkan berupa sistem akuntansi,
prosedur pendapatan, dan
pengendalian internal yang tertulis
dan diterapkan di lapangan. Dari data
tersebut ditarik keterkaitan untuk
menjalankan  sistem  akuntansi
pendapatan yang ada di PD. Pasar
Kota Kediri.

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang berfungsi untuk
menggambarkan
karakteristik/gejala/fungsi suatu
populasi. Sehingga, dalam penelitian
ini  peneliti  menggunakan teknik
deskriptif karena dalam penelitian ini
untuk  mendapatkan  pemahaman
yang lebih baik mengenai
permasalahan pengendalian internal
atas sistem akuntansi pendapatan
pada PD. Pasar Kota Kediri. Dan
dalam penelitian ini, peneliti lebih

berfokus pada proses dari pada hasil
akhir untuk sistem pengendalian
internal dalam prosedur sistem
pendapatan yang dipakai oleh PD.

Pasar Kota Kediri.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif,
kehadiran peneliti sangat diperlukan.
Hal tersebut dikarenakan peneliti
merupakan instrumen kunci dalam
mengungkapkan makna dan
sekaligus sebagai alat pengumpul
data. Adapun data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data yang berhubungan
dengan sistem akuntansi pendapatan
pada PD. Pasar Kota Kediri.

Sesuai dengan pendekatan
kualitatif dan jenis  penelitian
deskriptif, kehadiran peneliti
dilapangan adalah sangat diperlukan.
Peneliti sebagai pihak pengumpul
data dan mengungkapkan
berkesinambungannya antara
kebijakan yang ditetapkan
perusahaan, penerapan di lapangan,
dan teori yang ada. Oleh karena itu,
peneliti terjun ke lapangan untuk
mengamati dan mengumpulkan data
yang diperlukan. Peneliti
melaksanakan penelitian di PD.
Pasar Kota Kediri. Adapun data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini
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adalah data-data mengenai sistem
akuntansi pendapatan dan sistem
pengendalian internal atas sistem

akuntansi pendapatan.

C. Tahapan Peneliti

Adapun tahapan penelitian
yang berkaitan dengan pengendalian
internal  atas  sistem  akuntansi
pendapatan.

1. Penelitian ini dimulai setelah
mendapat surat balasan ijin
penelitian dan disposisi dari
perusahaan, atas persetujuan dari
pimpinan  direksi  perusahaan.
Dilanjutkan dengan penelitian
dimulai dengan observasi ke
perusahaan.

2. Tahap selanjutnya, wawancara
dengan bagian pengawas internal,
pengambilan data berupa profil
perusahaan serta data-data yang
berkaitan dengan penelitian, dan
mempelajari pengendalian
internal atas sistem akuntansi
pendapatan yang diterapkan di
perusahaan tersebut.

3. Setelah itu mengadakan
kesepakatan dengan pihak
perusahaan  untuk  melakukan
kunjungan ke lapangan dan
wawancara berikutnya.

4. Akhirnya  setelah  observasi,

peneliti menulis hasil observasi,
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kemudian data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara
atau daftar pertanyaan, dan data-
data. Dianalisis kemudian ditarik
kesimpulan dan saran bagaimana
penerapan pengendalian internal
atas sistem akuntansi pendapatan
yang efisien dan efektif pada PD.

Pasar Kota Kediri.

D.Sumber Data dan Prosedur

Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian
ini menggunakan data primer berupa
hasil wawancara, dan data sekunder
berupa formulir dan catatan sistem
akuntansi pendapatan PD. Pasar Kota
Kediri.

Prosedur pengumpulan data
berupa studi lapangan, yaitu
pengumpulan data langsung dari
perusahaan. Studi lapangan berupa
interview dengan melakukan
wawancara, dan studi pustaka berupa
membaca referensi
yang mendukung isi penelitian ini
berasal dari buku, website atau
artikel yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data
deskriptif pada penelitian ini langkah-
langkahnya sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Mengumpulkan informasi yang
berkaiatan  dengan  aktivitas-
aktivitas penerimaan pendapatan,
mulai input yang diproses sampai
dengan menjadi output. Informasi
tersebut diperoleh dari wawancara
dan dokumentasi.

Mengumpulkan data-data
mengenai prosedur yang
digunakan  perusahaan  dalam
melaksanakan proses penerimaan
pendapatan.

Memahami  prosedur  sistem
penerimaan  pendapatan  pada
perusahaan beserta pengendalian
internalnya.

Melakukan analisa data dan
peninjauan lapangan pelaksanaan
pengendalian internal atas sistem
akuntansi penerimaan pendapatan
dengan membandingkan dengan
teori dan  kenyataan  yang
diterapkan dalam pelaksanaan
sistem informasi akuntansi
penerimaan pendapatan
dilapangan sesuai dengan yang
ditetapkan oleh manajemen.

Dari hasil penerapan
pengendalian internal atas sistem
akuntansi  pendapatan tersebut
dapat disimpulkan dan dapat

diukur penerimaan pendapatan
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perusahaan apakah telah efektif
dan efisien.

Memberi saran atau solusi atas
kelemahan-kelemahan yang ada

di perusahaan.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan

temuan dapat dilakukan melalui
cara-cara sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

Hal ini dilakukan untuk
mengecek kesesuaian dan
kebenaran yang telah diperoleh.
Perpanjangan pengamatan
tersebut  akan  meningkatkan
kepercayaan terhadap data yang
dikumpulkan serta dapat menguji
ketidakbenaran informasi baik
yang dari diri sendiri maupun dari

narasumber.

. Meningkatkan ketelitian terhadap

pembagian tugas dan tanggung
jawab.

Hal ini dimaksudkan guna
meningkatkan kredibilitas data
yang diperoleh, dengan demikian
peneliti dapat mendiskripsikan
data yang akurat dan sistematis

tentang apa yang diamati.

. Mengadakan membercheck.

Membercheck adalah

proses pengecekan data yang

simki.unpkediri.ac.id
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diperoleh peneliti kepada pemberi
data. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data.
. Triangulasi/Gabungan
dasar

Triangulasi sumber,

maksudnya peneliti telah
mengecek derajat kepastian dan
kepercayaan  suatu informasi
dengan cara hasil wawancara dan

dokumen.

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

1. Sistem Prosedur Pendapatan
pada PD. Pasar Kota Kediri.

Pendapatan retribusi
kendaraan yang parkir dan kios
pedagang di lingkungan dan
tempat khusus yang disediakan
pasar.
a. Pendapatan retribusi

kendaraan yang parkir di

lingkungan  dan  tempat
khusus  yang  disediakan
pasar.

b. Pendapatan retribusi

penggunaan kios/warung/los
dan jualan obrokan dilakukan
setiap hari.

Tabel 1

Prosedur

Pendapatan

Retribusi

Kendaraan yang Parkir dan Pedagang

yang Berjualan.

No

Pelaksana

Aktivitas

Petugas
Parkir

Langkah-langkah yang harus dilakukan
adalah:

a.

Setiap  petugas  parkir  yang
ditunjuk menggunakan seragam
dan kartu identitas.

Membawa karcis dengan jumlah
yang telah ditentukan dan
membawa tempat uang dalam
kondisi  terkunci yang telah
ditetapkan  perusahaan  untuk
menampung seluruh hasil
pungutan.

Memungut retribusi  kendaraan
yang masuk dengan ketentuan,
dan diganti dengan karcis sebagai
bukti pembayaran.

Menarik karcis pada kendaraan
yang keluar , apabila tidak
memiliki dianggap belum
membayar, dan memungut
retribusi.

Melakukan serah terima karcis
setiap terjadi pergantian petugas.
Petugas yang telah mengambil
uang bersama bendahara pasar
menghitung hasilnya, sebelum
dikirim ke kantor pusat mengisi
formulir Laporan Setoran
Retribusi Pasar yang
ditandatangani oleh Bendahara
dan Kepala Pasar.

Melakukan serah terima sisa
karcis dan karcis yang telah
beredar, setiap terjadi pergantian
petugas

Setiap akhir hari Kkarcis yang
tersisa disetorkan/ dikembalikan
ke bendahara pasar dengan bukti
serah terima.

Bendahara
Pasar

Menyusun uang yang telah
diterima uang berbentuk logam
disesuaikan dengan nominalnya
dibungkus plastik dan uang
berbentuk Kkertas disusun searah
sesuai gambar serta nominalnya,
setiap seratus lembar diikat
dengan karet, direkap sesuai
jumlah uang logam dan uang
kertas dalam lembar tersendiri.
Sebelum mengirim ke Kantor
Pusat mengisi formulir Laporan
Setoran Retribusi Pasar yang telah
ditetapkan ditanda tangani
Bendahara  dan mengetahui
Kepala Pasar.

Ari Rahayu Agustini| 14.1.02.01.0358
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Tabel 1 (Lanjutan)

Prosedur

Pendapatan Retribusi

Kendaraan yang Parkir dan Pedagang

yang berjualan.

No Pelaksana Aktivitas
3 Bagian Menerima  setoran retribusi
Keuangan pendapatan yang dilakukan oleh

masing-masing  pasar  dengan
menggunakan Laporan Setoran
Retribusi Pasar.

Membuat Tanda Bukti Penyetoran
Uang untuk  ditandatangani
petugas yang melakukan
penyetoran.

Membuat bukti setoran ke Bank
dan melakukan penyetoran ke
bank.

Setelah melakukan penyetoran ke
bank, membawa bukti slip setoran
dari Bank. Melakukan jurnal
umum untuk diakui sebagai
pendapatan.

Membuat rekapitulasi penerimaan
retribusi harian berupa Laporan
Penerimaan Retribusi Harian dan
rekapitulasi bulanan.

Melakukan pengecekan antara
persediaan karcis dari bagian
persediaan dan jumlah penerimaan
uang yang diterima di pusat.

2. Penerapan

Pengendalian

Internal atas Sistem Akuntansi

Pendapatan pada PD. Pasar
Kota Kediri.

Kegiatan  pengendalian

pada PD. Pasar Kota Kediri

adalah sebagai berikut:

1) Manajemen dalam

perusahaan

menganggap

anggaran dari pemerintah

sebagai alat untuk memenuhi

pengembangan perusahaan.

2) Pendapatan dalam perusahaan

adalah alat untuk memenuhi

operasional perusahaan dan
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sebagai alat pengendalian dan
perencanaan pada kegiatan

perusahaan.

3) Dalam melaksanakan tugas

masing-masing bagian yang
terkait  sesuai  ketentuan,
kebenaran atas pelaksanaan
tersebut selalu dipantau baik
secara rutin dan isidental oleh
Bagian Pengawas Internal
yang berperan untuk
mengevaluasi kebijakan dan
prosedur prinsip mengenal
pedagang yang dilakukan

secara terus menerus.

4) Sebagai pendukung dalam

pelaksanaan tugas bagi tenaga
kerja. dalam  melakukan
pelayanan telah didukung
dengan  System  Aplikasi
Keuangan  Pasar  berupa
program computer secara
terpadu yang mampu
menyajikan laporan
penerimaan pasar, transaksi
harian, buku besar, Neraca
dan laba rugi yang dicetak
setiap hari.

5) Terhadap calon pedagang

pada penerimaan pedagang
yang akan berjualan di PD.
Pasar Kota Kediri petugas
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meminta

informasi

berupa

identitas calon pedagang.

6) Dalam  memelihara

profil

pedagang memiliki informasi

berupa pekerjaan dibidang

lain,

omset,

transaksi.

7) Pengawasan

dan aktivitas

dilakukan

terhadap semua bagian yang

terkait dengan pendaptan dan

setiap

bagian

mengawasi.

saling

8) Badan pengawas mereview

pendapatan yang diperoleh

dan target pendapatan tiap

bulan petugas parkir, pungut

kios, los, pelataran, listrik dan

kebersihan.

B. Kesimpulan

Rangkuman

Pengendalian

Tabel 2
Analisis Penerapan
Internal atas Sistem

Akuntansi Pendapatan pada PD. Pasar

Kota Kediri.
SPI menurut SPI pada PD.
No Susanto Pasar Kota Evaluasi
(2015:96) Kediri
1 Lingkungan PD. Pasar Kota
Pengendalian Kediri memegang
Adalah bentukan fteguh azas Tri
suasana Darma
organisasi  serta [Perusahaan yaitu
memberi saling asuh, asih, Sesuai
kesadaran tentang fsah.
perlunya
pengendalian
bagi suatu
organisasi

Rangkuman

Pengendalian

Tabel 2 (Lanjutan)

Analisis

Internal

atas

Penerapan

Sistem

Akuntansi Pendapatan pada PD. Pasar
Kota Kediri.

No

SPI menurut
Susanto
(2015:96)

SPI1 pada PD.
Pasar Kota
Kediri

Evaluasi

2

Penentuan Resiko
Merupakan
kegiatan
dilakukan
manajemen
dalam
mengidentifikasi
dan menganalisis
resiko yang
menghambat
perusahaan dalam
mencapai
tujuannya

yang
oleh

Seluruh
penerimaan
retribusi
pelayanan setiap
hari dilaporkan
kepada bagian
Keuangan PD.
Pasar Kota
Kediri yang
akan disetor
kerekening PD.
Pasar Kota
Kediri di Bank
yang ditunjuk.

Sesuai

Pengendaian
Aktivitas

Adalah kebijakan
dan prosedur
yang dimiliki
manajemen untuk
memberikan
jaminan
meyakinkan
ahwa manajemen
telah  dijalankan
sebagai mana
seharusnya.

yag

Mentarget

petugas  parkir
setiap bulannya
terhadap
retribusi,
disesuaikan
terhadap pasar
yang  menjadi
bagiannya.

yang

Sesuai

Informasi dan
Komunikasi
diperlukan oleh
semua tingkatan
manajemen
organisasi
mengambil
keputusan,
laporan keuangan
dan mengetahui
kepatuhan
terhadap
kebijakan yang.

untuk

Komunikasi
dalam setiap
karyawan pada
perusahaan
sesuai  struktur
organisasi
perusahaan,
kecuali  kepala
bagian dapat
melaporkan
langsung ke
badan pengawas
tanpa

Sesuai

Pengawasan
Merupakan
proses penilaian
terhadap kualitas
kinerja ~ sistem
pengendalian
intern diterapkan
oleh perusahaan.

Badan
pengawas
mereview
pendapatan
yang diperoleh
dan target
pendapatan tiap
bulan  petugas
parkir, pungut
kios, los,
pelataran, listrik
dan kebersihan.

Sesuai
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I11. Penutupan

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan mengenai evaluasi
penerapan pengendalian internal atas
sistem akuntansi pendapatan pada PD.
Pasar Kota Kediri, maka peneliti dapat
menarik hasil temuan data sebagai
berikut:

1. Sistem akuntansi pendapatan PD.

Pasar Kota Kediri telah memenuhi
ketentuan dari teori yang telah
ditetapkan. Hal tersebut dapat
dilihat dari formulir, jurnal, karcis,
dan laporan-laporan yang
berkaitan dengan retribusi sebagai
pendapatan PD. Pasar Kota Kediri.
Keterkaitan antara formulir, jurnal,
karcis, dan laporan-laporan
retribusi akan digunakan untuk
mencapai tujuan manajemen yaitu
mendapatkan  pendapatan  dari
retribusi atas pengelolaan sembilan
pasar yang dikelola PD. Pasar
Kota Kediri telah menerapkan
otorisasi pemisahan fungsi dan
dokumen yang  memperjelas
bagaimana prosedur pendapatan
PD. Pasar Kota Kediri.

Sistem akuntansi pendapatan PD.
Pasar Kota Kediri sebagian besar
prosedurnya manual, untuk itu

bagian audit internal melakukan

Ari Rahayu Agustini| 14.1.02.01.0358
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3.

pengawasan dengan sangat detail.
Bagian audit internal mempunyai
akses terhadap seluruh dokumen,
pencatatan, personil, dan fisik
kekayaan PD. Pasar Kota Kediri.
Direksi memilih seseorang untuk
ditempatkan pada bagian audit
internal berdasarkan subjektivitas.
Untuk  mencegah  terjadinya
penyelahgunaan kewenangan dan
penggelapan, ditetapkanlah kode
etik dan prinsip-prinsip
pengawasan.
Kesesuaian antara  evaluasi
penerapan pengendalian internal
atas sistem pendapatan pada PD.
Pasar Kota Kediri terhadap teori
unsur-unsur pengendalian internal
yang ditetapkan berdasarkan teori
Susanto (2017:88), maka hasil
temuan pada PD. Pasar Kota
Kediri menunjukkan bahwa:

PD. Pasar Kota Kediri
telah menerapkan metode,
kebijakan dan prosedur organisasi
demi menjamin keamanan harta
kekayaan perusahaan  berupa
pendapatan yang berasal dari
iuran/retribusi. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari prosedur sistem
pendapatan pada PD. Pasar Kota
Kediri memiliki otorisasi

pemisahan wewenang, dan setiap

simki.unpkediri.ac.id
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transaksi  penarikan  retribusi
menggunakan bukti berupa karcis.
Ketika pendapatan terkumpul di
transfer langsung ke  bank.
Sehingga, di dalam perusahaan
PD. Pasar Kota Kediri tidak ada
satupun karyawan yang
memegang Kkas, tetapi hanya
terdapat  laporan  pendapatan
harian dan slip setoran dari bank.
Bagian keuangan tidak bisa serta
merta dapat menggelapkan hasil
pendapatan dikarenakan adanya
Badan Audit internal sebagai

pengendali.
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